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INTISARI 

Akhir-akhir ini banyak ditemukan benda cagar budaya di daerah Banjarejo 

Kabupaten Grobogan. Temuan benda cagar budaya tersebut mulai dari fosil hewan 

purba hingga perhiasan-perhiasan emas yang konon peninggalan kerajaan Medang 

Kamulan. Tidak adanya wadah untuk menampung benda – benda tersebut membuat 

banyak warga penemu menjual temuan mereka kepada kolektor-kolektor benda 

antik. Untuk mengatasi persoalan ini diperlukan museum sejarah dan arkeologi 

untuk menampung benda-benda ini sehingga dapat disimpan dan dijaga untuk 

kepentingan sosial dan kebudayaan.  

Museum sebagai sarana edukasi dan rekreasi publik hendaknya banyak 

dikunjungi pengunjung. Akan tetapi permasalahan kunjungan ini menjadi 

permasalahan vital yang terjadi pada museum diseluruh dunia, termasuk Indonesia. 

Faktor-faktor seperti tipikal bangunan museum yang monoton, penataan ruang yang 

membosankan, presentasi benda yang biasa, dan yang terpenting stimulasi 

pengalaman ruang yang kurang membuat pengunjung tidak tertarik berkunjung ke 

museum. sehingga pendekatan arsitektur kontemporer yang memperhatikan 

rasional (fungsi), simbolis (estetik) , dan psikologis coba diterapkan pada museum 

ini. Dalam arsitektur kontemporer ini ditekankan pada prinsip psikologis dimana 

memberikan stimulasi pengalaman kepada pengunjung. Pengalaman sensori, 

emosi, pengetahuan, dan sosial. selain gubahan massa dan penataan ruang yang 

atraktif, pengalaman ruang yang kaya membuat pengunjung tertarik untuk selalu 

datang ke museum. 

Museum Sejarah dan Arkeologi di Grobogan dengan pendekatan arsitektur 

kontemporer akan dirancang dengan simbolis gubahan massa pegunungan 

kendeng, stimulasi pengalaman ruang mulai dari emosi takut, lega, sempit, luas, 
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indra penglihatan, pendengaran, peraba, kontak sosial secara fisik maupun visual, 

serta pengalaman pengetahuan.  

Kata Kunci : Benda cagar budaya, Museum, kunjungan museum, arsitektur 

kontemporer, pengalaman ruang, simbol pegunungan kendeng 
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